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RINGKASAN

ILHAM ARIFA'Il. Faktor Yang Melatarbelakangi Petani Karet Melakukan
Pekerjaan Sampingan Di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara. HARNIATUN ISWARINI dan RAHMAT
KURNIAWAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pekerjaan sampingan yang
dilakukan petani karet dalam memenuhi kebutuhan keluarga, mengetahui faktor
yang melatarbelakangi petani karet melakukan pekerjaan sampingan dan
mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan kerja sampingan terhadap
pendapatan petani karet di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian Deskriptif Kualitatif.

Jenis pekerjaan sampingan yang dilakukan responden di Kelurahan Pasar
Surulangun Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas adalah : warung
sembako, budidaya ikan, peternak, pengepul, penjual gas eceran, usaha
photocopy, tukang ojek, toko material, petani padi, penjual rotan, penjual bibit
sawit dan penjual air minum isi ulang. Faktor yang melatarbelakangi responden
melakukan pekerjaan sampingan di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan
Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara adalah : untuk menambah penghasil
utama yang tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, mencari kesibukan
setelah selesai menyadap getah karet, harga karet yang tidak stabil dan hobi
membudidayakan ikan yang ditekuni responden. Kontribusi pendapatan dari
pekerjaan sampingan responden terhadap pendapatan total per bulan adalah
sebesar 30,46% dan kontribusi pendapatan utama responden terhadap pendapatan
total per bulan adalah sebesar 69,54%. Kontribusi pendapatan sampingan dengan
persentase 30,46% termasuk dalam kontribusi kecil.



SUMMARY

ILHAM ARIFA'l. Background Factors for Rubber Farmers Doing Side Jobs in
Pasar Surulangun Village, Rawas Ulu District, North Musi Rawas Regency.
HARNIATUN ISWARINI and RAHMAT KURNIAWAN.

This study aims to determine the side work done by rubber farmers in
meeting family needs, to find out the factors behind rubber farmers doing side
jobs and to find out how much the contribution of side work income is to the
income of rubber farmers in Pasar Surulangun Village, Rawas Ulu District, North
Musi Rawas Regency. The method used in this research is descriptive qualitative
research method.

Types of side jobs carried out by respondents in Pasar Surulangun Village,
Rawas Ulu District, Musi Rawas Regency are: basic food stalls, fish farming,
breeders, collectors, retail gas sellers, photocopying businesses, motorcycle taxi
drivers, material shops, rice farmers, rattan sellers, palm seed sellers and sellers of
refill drinking water. The factors behind the respondent doing a side job in Pasar
Surulangun Village, Rawas Ulu District, North Musi Rawas Regency are: to add
to the main producer who is not sufficient for their daily needs, looking for
activities after finishing tapping rubber latex, unstable rubber prices and a hobby
of cultivating fish occupied by the respondent. The income contribution from the
respondent’s side job to the total income per month is 30.46% and the contribution
of the respondent's main income to the total income per month is 69.54%. Side
income contribution with a percentage of 30.46% is included in the small
contribution.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu sektor primer yang menyokong perekonomian
Indonesia di era globalisasi berperan penting dalam struktur ekonomi nasional,
karena sektor pertanian lebih tahan menghadapi krisis ekonomi dibandingkan
dengan sektor lainnya. Pertanian berperan penting dalam mencukupi kebutuhan
penduduk, meningkatkan pendapatan petani, menyediakan bahan baku di sektor
industri, memberi peluang usaha dan kesempatan kerja serta berperan menunjang
ketahanan pangan nasional (Fauzi et al., 2012). Salah satu subsektor pertanian
adalah subsektor perkebunan tanaman karet (Hevea brasilliensis Muell Arg).
Karet mempunyai arti yang penting bagi sebagian kehidupan sosial ekonomi
masyarakat Indonesia yaitu sebagai sumber penghasilan petani karet rakyat.
Tanaman karet juga menjadi harapan tersedianya peluang lapangan kerja bagi
penduduk dan sekaligus sebagai salah satu komoditi penghasil devisa bagi
negara. Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan penting, baik sebagai
sumber pendapatan, kesempatan kerja dan devisa, pendorong pertumbuhan
ekonomi  sentra-sentra baru di  wilayah sekitar perkebunan  karet
maupun pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati (Setiawan dan Andoko,
2005).

Indonesia saat ini merupakan negara produsen utama karet alam dunia yang
memiliki lahan terluas di dunia. Karet alam termasuk salah satu hasil perkebunan
Indonesia yang nilai ekspornya terus berkembang. Tanaman karet dapat tumbuh
dengan baik dan subur di Indonesia, terutama pada daerah-daerah yang memiliki
tekstur tanah, ketinggian, keadaan iklim, kelembaban dan suhu yang sesuai
dengan syarat tumbuhnya tanaman karet, seperti Sumatera Selatan, Sumatera
Utara, Riau, Jambi dan Kalimantan Barat. Berikut produksi karet tertinggi di lima
provinsi sentra produksi karet di Indonesia tahun 2016-2020 pada Tabel 1.



Tabel 1. Kontribusi Provinsi Sentra Produksi Karet Di Indonesia Rata-rata
Tahun 2018 — 2020

Tahun (ribu ton)
No Provinsi 2018 2019 2020* Jumlah %

Kalbar 272.329 261.472 236.031 769.832 7,84
lainnya 1.239.352 1.098.618 961.436 3.299.406 33,61
Indonesia 3.630.357 3.301.405 2.884.645 9.816.407 100,00

1 Sumsel 1.043.003  944.192 804.768 2.791.963 28,44
2 Sumut 418.942 387.684 327.670 1.134.296 11,56
3 Riau 337.261 308.021 291.909 937.191 9,55
4 Jambi 319.470 301.418 262.831 883.719 9,00
5
6

Keterangan : *) Angka Sementara
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan (2021)

Berdasarkan data pada Tabel 1, Provinsi Sumatera Selatan memberikan
kontribusi terbesar yaitu 28,44% terhadap total produksi Indonesia atau sebesar
930.654,33 ribu ton/tahun. Peringkat kedua adalah Sumatera Utara sebesar
378.098,67 ribu ton/tahun (11,56%), diikuti Riau 312.397 ribu ton/tahun (9,55%),
Jambi 294.573 ributon/tahun (9,00%), Kalimantan Barat 256.610,67 ribu
ton/tahun (7,75%) dan sebanyak 33,61% atau sebesar 1.099.802,00 ribu ton/tahun
berasal dari provinsi lainnya di Indonesia.

Produksi karet alam Indonesia diperkirakan akan terus meningkat hingga
tahun 2020, dengan rata-rata pertumbuhan 1,91% per tahun. Begitu pula dengan
permintaan karet alam Indonesia yang diperkirakan akan terus meningkat dengan
rata-rata pertumbuhan 3,76% per tahun. Hingga tahun 2020, karet alam Indonesia
juga diperkirakan akan terus mengalami surplus. Dengan kondisi Indonesia yang
surplus karet, menunjukkan bahwa karet Indonesia memang diperuntukkan untuk
ekspor dan hal ini diperkuat dengan proporsi volume ekspor Kkaret terhadap
produksi karet lebih dari 80%, sehingga hanya sekitar 20% permintaan karet
untuk dalam negeri. Perkiraan surplus karet terus meningkat menandakan potensi
ekspor karet Indonesia masih dapat ditingkatkan lagi dengan catatan kualitas karet
alam yang dikelola oleh rakyat harus ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya
(Dirjenbun, 2017).



Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan
daerah sentra produksi karet terbesar, dikarenakan banyak petani mengandalkan
komoditi karet sebagai sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan
kebutuhan hidup selain tanaman perkebunan lainnya, seperti : kopi, kelapa sawit,
kakao dan teh. Sehingga tidak mengherankan jika provinsi Sumatera Selatan
memiliki areal perkebunan karet yang cukup luas (Sihite, 2019). Provinsi
Sumatera Selatan sebagai sentra produksi karet alam terbesar di Indonesia,
memiliki lima kabupaten dengan produksi karet tertinggi, yaitu Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Banyu Asin, Kabupaten
Musi Rawas dan Kabupaten Banyu Asin. Luas lahan perkebunan karet di Propinsi
Sumatera Selatan tahun 2019 adalah 1.305.699 Ha (Dirjenbun, 2020). Kabupaten
Musi Rawas Utara sebagai salah satu kabupaten/kota dengan produksi karet
tertinggi ke empat di Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi sebanyak
141.105,22 ton yang berasal dari luas lahan 182.240,00 Ha pada tahun 2020 (BPS
Musi Rawas Utara, 2021). Berikut produksi karet di Kabupaten Musi Rawas
Utara tahun 2019 - 2020 pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Karet Di Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2019 dan Tahun 2020

Tahun 2019 Tahun 2020 Jumlah Persentase

Kecamatan  Produksi (Ton) Produksi (Ton) (Ton) (%)
Ulu Rawas 14.787,06 16.520,00 31.307,06 11,09
Karang Jaya 25.967,00 24.820,00 50.787,00 18,00
Rawas Ulu 33.638,08 32.488,08 66.126,16 23,43
Rupit 21.474,07 20.327,07 41.801,14 14,81

Karang Dapo 9.492,07 8.345,07 17.837,14 6,32
Rawas Ilir 24.089,00 24.885,00 48.974,00 17,35

Nibung 11.660,72 13.720,00 25.380,72 8,99
Jumlah 141.108,00 141.105,22 282.213,22 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas Utara (2021)

Berdasarkan data pada Tabel 2, semua kecamatan di Kabupaten Musi Rawas
Utara (Kecamatan Ulu Rawas, Karang Jaya, Rawas Ulu, Rupit, Karang Dempo,

Rawas Ilir dan Kecamatan Nibung) memiliki perkebunan karet. Produksi



perkebunan karet tahun 2019 dan tahun 2020 di Kabupaten Musi Rawas Utara
tertinggi terdapat di Kecamatan Rawas Ulu dengan produksi total 66.126,16 ton
atau sebesar 23,43% dari produksi total.

Karet merupakan tanaman perkebunan yang telah lama dibudidayakan dan
memasyarakat di Indonesia. Karet menjadi sangat dekat dengan petani karena
sifatnya yang mudah dalam budidaya dan pengolahan serta memberikan nilai
ekonomi secara langsung bagi petani dan juga salah satu sektor usaha dibidang
pertanian yang memiliki peranan penting bagi perekonomian. (Hadjar et al.,
2007). Agribisnis karet saat ini dikelola dalam tiga bentuk, yaitu perkebunan
rakyat, perkebunan negara dan perkebunan swasta. Perkebunan karet rakyat
sebanyak 91% merupakan mayoritas areal karet nasional. Pertumbuhan karet
rakyat masih positif walaupun lambat yaitu 1,58%/tahun, sedangkan areal
perkebunan negara dan swasta menurun 0,15%/tahun.

Tumpuan pengembangan karet saat ini lebih banyak pada perkebunan karet
rakyat. Pengembangan tersebut terhalang kendala luas areal kebun rakyat yang
tua, rusak dan tidak produktif mencapai sekitar 400 ribu hektar yang memerlukan
peremajaan dan belum ada sumber dana yang tersedia untuk peremajaan (Litbang
Pertanian, 2019). Selain hal tersebut, Menurut Wiyanto dan Kusnadi (2013),
penyebab rendahnya kualitas perkebunan karet rakyat adalah penggunaan bahan
pembeku selain asam semut yang menyebabkan tinginya kadar abu dan rendahnya
plastisitas awal, terdapatnya kontaminan di dalam koagulump dan tidak adanya
pemisahan jenis produksi sehingga tercampur antara karet kualitas rendah (yang
berwarna hitam dan kering) dengan karet baru.

Tinggi rendahnya tingkat pendapatan petani (termasuk petani karet)
dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, antara lain adalah : jumlah luas lahan
usahatani, modal usahatani dalam bentuk dana maupun perlengkapan, biaya
tenaga kerja, pendidikan petani karet, umur petani karet, pemasaran hasil panen
(pengepul atau pabrik) dan harga karet rakyat dipasaran. Harga karet sejak tahun
2014 terus mengalami penurunan dari Rp 10.000 - Rp 18.000/Kg, dan pada tahun
2015-2016 berkisar antara Rp 4.000 — Rp 6000/Kg. Penurunan harga karet

menyebabkan krisis ekonomi pada petani karet. Anjloknya harga karet membuat



petani karet mengalami krisis ekonomi akibat harga tersebut turun sangat jauh dan
juga menyebabkan petani kesusahan untuk mendapatkan penghasil banyak seperti
dulu pada saat harga tinggi (Siti Rodiyah, 2017). Turunnya harga karet secara
bersamaan diikuti pula dengan naiknya harga sembako (Pertiwi, 2013).

Pendapatan para petani yang hanya bergantung pada hasil kebun karet harus
mampu menutupi pengeluaran atau biaya—biaya pemenuhan kebutuhan pokok
yang harganya serba mahal. Harga karet yang fluktuatif atau tidak menentu
menyebabkan petani karet harus mencari pekerjaan sampingan untuk menambah
pendapatan petani selama belum stabilnya harga karet di pasaran. Selain fluktuasi
harga karet, tingkat pendapatan di sektor pertanian yang relatif rendah dan
keterbatasan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja dipedesaan
menyebabkan masyarakat pedesaan khususnya petani karet di Kelurahan Pasar
Surulangun Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara mencari
alternatif pekerjaan sampingan, baik pekerjaan di sektor pertanian maupun
pekerjaan di luar sektor pertanian. Basir (1999) menyatakan bahwa, pekerjaan
adalah suatu profesi yang dilakukan seseorang dalam mencari nafkah dan
pencaharian. Status pekerjaan ada dua kelompok, yaitu : pekerjaan pokok dan
pekerjaan tambahan/pekerjaan sampingan. Pekerjaan pokok adalah pekerjaan
yang dilakukan seseorang dengan curahan jam kerja terbanyak dan atau pekerjaan
tersebut memberikan sumbangan pendapatan yang terbesar. Pekerjaan sampingan
merupakan pekerjaan tambahan yang dimiliki seseorang, biasanya pekerjaan ini
ada dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan pokok belum
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari atau  pekerjaan
sampingan ada karena masih ada sisa waktu seseorang setelah mengerjakan
pekerjaan pokoknya.

Kelurahan Pasar Surulangun merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan
Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah
penduduk di Kelurahan Pasar Surulangun pada tahun 2020 adalah sebanyak
3.151 jiwa (laki-laki 1.565 jiwa dan perempuan 1.585 jiwa) yang terdiri dari 932
KK. Sebagian besar penduduk di Kelurahan Pasar Surulangun bekerja sebagai

petani/peternak sebanyak 320 orang, selebihnya sebagai PNS sebanyak 63 orang,


https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan

232 orang dengan pekerjaan wirawasta, 17 orang sebagai TNI/Polri, paramedis
sebanyak 48 orang, 547 orang bekerja sebagai buruh, nelayan sebanyak 13 orang,
pedagang 156 orang dan pegawai swasta sebanyak 179 orang (Kelurahan Pasar
Surulangun, 2021).

Berdasarkan pustaka di atas, peneliti ingin mengetahui tingkat pendapatan
masyarakat di Kelurahan Pasar Surulangun dengan mengambil Judul penelitian
“Faktor yang Melatarbelakangi Petani Karet Melakukan Pekerjaan
Sampingan dan Kontribusi Pendapatan Kerja Sampingan terhadap
Pendapatan Petani Karet Di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat menarik untuk
dijadikan penelitian adalah :

1. Apa saja pekerjaan sampingan yang dilakukan petani karet dalam memenuhi
kebutuhan keluarga di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara ?.

2. Apa saja faktor yang melatarbelakangi petani karet melakukan pekerjaan
sampingan di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten
Musi Rawas Utara ?.

3. Berapa besar kontribusi pendapatan kerja sampingan terhadap pendapatan
petani karet di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten

Musi Rawas Utara ?.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pekerjaan sampingan yang dilakukan petani karet dalam

memenuhi kebutuhan keluarga di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan

Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.



. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi petani karet melakukan

pekerjaan sampingan di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara.

Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan kerja sampingan
terhadap pendapatan petani karet di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan
Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan diharapkan
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi petani dalam pelaksanaan usahatani
karet.

Sebagai bahan ilmu pengetahuan yang dapat digunakan dan berguna bagi
peneliti selanjutnya.

Memberikan informasi kepada pemerintah daerah khususnya tentang besaran
kontribusi pendapatan kerja sampingan terhadap pendapatan utama pada
keluarga petani karet di Kelurahan Pasar Surulangun Kecamatan Rawas Ulu

Kabupaten Musi Rawas Utara.
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